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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) terhadap pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMAN 1 Labuhan Haji. Jenis penelitian quasi experiment dengan desain penelitian non-equivalent control
group design. Populasinya seluruh peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Labuhan Haji Tahun Pelajaran
2019/2020 yang berjumlah 157 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Terdapat dua
sampel yang diambil yaitu peserta didik kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
berupa model pembelajaran CORE dan peserta didik kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol yang diberikan
perlakukan pembelajaran konvensional. Jenis tes yang digunakan yaitu pilihan ganda sebanyak 15 item soal
untuk pemahaman konsep dan soal essay sebanyak 5 item untuk kemampuan berpikir Kritis. Uji hipotesis
menggunakan uji MANOVA. Hasil uji hipotesis menunjukkan signifikan 0,024 sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Kesimpulannya terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap pemahaman konsep fisika dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMAN 1 Labuhan Haji.

Kata kunci: Model Pembelajaran CORE, Pemahaman Konsep Fisika, Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract. This study to determine the effect of the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
learning model on the understanding of physics concepts and critical thinking skills of SMAN 1 Labuhan Hajj
students. This type of research is a quasi experiment with a non-equivalent control group design. The population
was all students of class XI IPA SMAN 1 Labuhan Haji in the Academic Year 2019/2020, totaling 157 people
with a purposive sampling technique. There are two samples taken namely students of class XI IPA 3 as an
experimental class who are given treatment in the form of CORE learning models and students of class XI IPA
4 as a control class given the conventional learning treatment. The type of test used is multiple choice as many
as 15 items for understanding concepts and as many as 5 items for critical thinking skills. Hypothesis testing
uses the MANOVA test. Hypothesis test results showed significant 0.024 so that Ho was rejected and H, was
accepted. In conclusion, there is an influence of the CORE learning model on the understanding of physics
concepts and the critical thinking skills of students of SMAN 1 Labuhan Haji.

Keywords: CORE Learning Model, Understanding Physics Concepts, Critical Thinking Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek
penting dan menjadi tolak ukur kemajuan suatu
bangsa, karena melalui pendidikan yang baik dapat
dihasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul dan berkualitas. Upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran yakni salah
satunya melalui  penyempurnaan  kurikulum.
Penyempurnaan  kurikulum  yang dilakukan
pemerintah, yakni lahirnya Kkurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dikembangkan untuk menyiapkan
generasi masa depan yang memiliki kemampuan
berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan
kritis [1].

Perkembangan ilmu  pendidikan  di
Indonesia saat ini sudah mengarah pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau sering disebut sebagai

High Order Thinking Skill (HOTS). Kemampuan
berpikir tingkat tinggi salah satunya yaitu
kemampuan berpikir Kritis. Mata pelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
salah satunya yaitu pelajaran fisika. Pelajaran fisika
di SMA dan MA dimaksudkan sebagai sarana untuk
melatih peserta didik agar dapat menguasai
pengetahuan, konsep, prinsip fisika, memiliki
kecakapan ilmiah, dan keterampilan berpikir kritis.
Pemahaman terhadap suatu konsep sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran fisika.

Studi pendahuluan yang dilakukan saat
prose pembelajaran melalui  observasi dan
wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 Labuhan
Haji, diperoleh beberapa permasalahan yang
dihadapi pada saat proses pembelajaran fisika
diantaranya adalah sebagai berikut: 1) pembelajaran
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cenderung dilaksanakan melalui pola pengajaran
teori, hafalan berupa persamaan-persamaan,
kemudian memberikan contoh soal dan latihan, 2)
Peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk
menggali pengetahuan dan mengaitkan konsep yang
dipelajari ke dalam situasi yang berbeda, 3) ketika
memulai proses pembelajaran guru langsung
menjelaskan konsep baru yang akan dipelajari, tanpa
menghubungkan kembali konsep lama yang sudah
diberikan sebelumnya, 4) hanya sebagian peserta
didik yang memperhatikan ketika guru menjelaskan
dan mengerjakan latihan soal yang diberikan
sedangkan yang lain mengerjakan hal-hal diluar
pembelajaran fisika. Dampak dari hal tersebut
menyebabkan pemahaman konsep peserta didik
masih rendah serta keterampilan proses yang
dilandasi pada kemampuan berpikir kritis belum
bisa diberdayakan.

Berns & Erickson dalam Sakti [2],
menyatakan  dalam suatu domain belajar,
pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk
tingkatan kemampuan kognitif yang tinggi, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Pemahaman
(comprehension) adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat, sedangkan
memahami merupakan mengetahui tentang sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai aspek. Peserta
didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan
kata-katanya sendiri. Anderson dan Krathwohl [3],
berpendapat bahwa peserta didik dikatakan sudah
memahami suatu konsep jika dapat mengkonstruksi
makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang
bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang
disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar
komputer. Bloom dalam Anderson berpendapat ada
tujuh indikator yang dapat dikembangkan dalam
tingkatan proses kognitif pemahaman antara lain; (1)
menafsirkan; 2) mencontohkan; 3)
mengklasifikasikan; (@) merangkum; (5)
menyimpulkan; (6) membandingkan; dan (7)
menjelaskan. Peserta didik dikatakan memahami
ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru”
dan pengetahuan lama, atau lebih tepatnya
pengetahuan baru yang masuk dipadukan dengan
skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang
telah ada. Hal tersebut menuntut peserta didik untuk
berpikir sebagai proses menentukan hubungan-
hubungan secara bermakna antara aspek-aspek dari
suatu bagian pengetahuan [4]. Ennis dalam Puspita
[5] berpendapat bahwa, berpikir kritis adalah cara
berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan
nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang
harus diyakini dan dilakukan. Ennis dalam
Asmawati [6] terdapat 12 indikator keterampilan
berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 aspek
keterampilan berpikir kritis antara lain; (1)
memberikan penjelasan sederhana (elementery
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clarification), (2) membangun keterampilan dasar
(basicsupport), (3) menyimpulkan (inference), (4)
membuat pejelasan lebih lanjut (advanced
clarification), dan (5) strategi dan taktik (strategies
and tactics)

Hal ini menuntut peserta didik harus
mampu menemukan sendiri permasalahan yang
harus  dislesaikan  sehingga pada  proses
pembelajaran melibatkan peserta didik harus aktif
yang menjadi pusat kegiatan belajar dan
pembelajaran di kelas dengan lenih menekanan
kegiatan diskusi. Model CORE merupakan model
pembelajaran yang menerapkan cara diskusi dapat
mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan
berpikir reflektif. CORE merupakan singkatan dari
empat kata yang memiliki kesatuan fungsi dalam
proses pembelajaran, yaitu Connecting, Organizing,
Reflecting, dan Extending. Harmsem dalam
Budiyanto [7], menyatakan bahwa elemen-elemen
tersebut  digunakan  untuk  menghubungkan
informasi  lama  dengan  informasi  baru,
mengorganisasikan sejumlah materi yang bervariasi,
merefleksikan segala sesuatu yang dipelajari, dan
mengembangkan lingkungan belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian digunakan vyaitu quasi
experiment (eksperimen semu) dengan desain
penelitian nonequivalent control group design.
Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian
tes awal (pretest) kepada kedua kelompok sampel.
Kedua kelompok mendapatkan perlakuan yang
berbeda vyaitu kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
CORE (X), sedangkan kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan menerapkan pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok sama-sama
mendapatkan pengukuran dengan dilakukan tes
akhir (posttest) setalah perlakuan yang diberikan
(pada kelompok eksperimen) selesai. Instrumen
yang digunakan berupa tes pilihan ganda dan tes
essay pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke.
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA
di SMAN 1 Labuhan Haji tahun pelajaran
2019/2020. Kelas XI IPA 3 (35 orang) sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 IPA 4 (36 orang) sebagai
kelas control dengan teknik pengambilan sampel
yaitu purposive sampling.

Instrumen tes pilihan ganda untuk
pemahaman konsep sebanyak 5 item soal dan tes
essay untuk kemampuan berpikir kritis sebanyk 5
item soal. Selain itu pula mnggunakan LKPD untuk
mengukur proses kemampuan berpikir kritis peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung
untuk setiap pertemuannya. Data hasil pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis diuji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji MANOVA yang terdiri dari dua
syarat yaitu uji Levene’s dan uji Box M.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai dengan memberikan
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas. Ketika
diberikan perlakuan maka dilakukan penilaian pada
proses kemampuan berpikir kritis kemudian
diberikan tes akhir untuk menilai pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir krtitis. Berikut
nilai pemahaman konsep peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep

Kelas
Pembeda Eksperimen  Kontrol
Jumlah peserta didik 35 35
Nilai tertinggi 86,66 73,33
Nilai terendah 6,66 20,00
Rata-rata 45,15 44,49

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta didik
pada kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Rangkaian
pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model CORE
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Dalam menerapkan model pembelajaran
CORE terdiri atas empat tahapan. Setiap tahapan
dalam model CORE memegang pengaruh masing-
masing. Akan tetapi, pada tahap Connecting menjadi
tahap penting dalam model ini, karena mengingat
pada sekolah tempat peneliti melakukan penelitian
bahwa ketika guru masuk ke kelas memberikan
materi baru, maka langsung ke pokok materi baru
tanpa ada keterkaitan antara pengetahuan atau
materi yang lama dengan yang baru, sehingga perlu
adanya sedikit pengulangan pada materi sebelumnya
agar pengetahuan peserta didik berkaitan dan tidak
terpetakan sendiri-sendiri.

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen
pada pertemuan pertama diawali dengan
mengajukan beberapa pertanyaan terkait tentang
akibat yang diberikan oleh gaya. Guru melakukan
sedikit demonstrasi yaitu menarik sebuah meja,
kemudian peserta didik diminta untuk mengamati
perubahan apa yang terjadi pada meja tersebut.
Selain itu pula, guru memfasilitasi peserta didik
berupa LKPD dan beberapa media pembelajaran
seperti menyediakan beberapa benda elastis dan
plastis. Tahap selanjutnya yaitu Organizing, dimana
peneliti meminta peserta didik untuk melakukan
diskusi terkait dengan pengaruh gaya pada benda-
benda tersebut. Pada tahap ini peserta didik bertukar
pendapat dan mencari atau mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber seperti buku paket
dan LKS, kemudian peneliti meminta salah satu
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusinya
dan kelompok lain memperhatikan dan memberikan
tanggapan. Tahap berikutnya adalah Reflecting,
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yaitu peserta didik diberikan kesempatan untuk
memikirkan kembali informasi yang sudah didapat
dan dipahaminya pada tahap diskusi atau hasil kerja
kelompoknya pada tahap Organizing sudah benar
atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki
kemudian menyimpulkan bersama. Selanjutnya
tahap Extending, dimana peserta didik dapat
memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang
sudah diperoleh selama proses belajar mengajar
berlangsung.  Perluasan  pengetahuan  dapat
dilakukan dengan cara mengerjakan soal-soal yang
berhubungan dengan konsep yang dipelajari tetapi
dalam situasi yang baru atau konteks yang berbeda
secara berkelompok.

Pembelajaran fisika mengajarkan keterkaitan
antar konsep, sehingga pengetahuan yang sudah ada
dalam diri peserta didik dengan pengetahuan yang
akan diterima merupakan salah satu unsur yang
sangat penting. Oleh karena itu, koneksi yang baik
sangat  dibutuhkan dalam  menghubungkan
pengetahuan tersebut. Peserta didik
mengorganisasikan pengetahuannya dan belajar
untuk mengolah pengetahuan mereka sendiri
melalui diskusi kelompok. Peserta didik dapat
berpartisipasi aktif untuk merefleksikan apa yang
telah mereka pelajari sehingga meningkatkan proses
berpikirnya, membangun pengetahuan baru, dan
dapat memperluas pengetahuan mereka tentang
materi yang telah dipelajari.

Berikut nilai kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik kelas eksperimen kelas control yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Kemampuan Berpikir

Kritis
Kelas
Pembeda Eksperimen  Kontrol
Jumlah peserta didik 35 35
Nilai tertinggi 85,00 10,00
Nilai terendah 75,00 5,00
Rata-rata 52,00 41,57

Kemampuan berpikir kritis diukur pada saat
proses pembelajaran dan tes akhir. Kemampuan
berpikir kritis pada saat proses pembelajaran dilihat
dari awal kegiatan pembelajaran saat peneliti
mengajukan pertanyaan hingga peserta didik
melakukan diskusi kelompok. Kemampuan berpikir
kritis peserta didik selama prsoes pembelajaran
masih dalam kategori kurang kritis tetapi terdapat
peningkatan disetiap pertemuan. Penyebab masih
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
selama  proses pembelajaran  yaitu  ketika
pembelajaran masih ada campur tangan guru. Guru
banyak membantu peserta didik dalam menjawab
soal latihan hingga menarik kesimpulan khususnya
pada kelas kontrol. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih
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tinggi dibandingkan kelas kontrol untuk setiap
pertemuan.

Hasil yang diperoleh ketika diberikan tes
awal (pretest) yaitu Kkelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai tertinggi dan nilai terendah
yang sama, tetapi nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis untuk kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Indikator kemampuan berpikir kritis
yang paling tinggi yaitu membuat penjelasan lebih
lanjut dan yang terendah yaitu strategi dan taktik
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dikategorikan
kurang kritis berdasarkan pedoman kategori
kemampuan berpikir kritis Yuliati [8]. Dapat
dikatakan bahwa pembelajaran yang diterapkan
sebelumnya kurang menekankan pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis pada kedua kelas juga
disebabkan karena kedua kelas belum mempelajari
materi Elastisitas dan Hukum Hooke.

Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran CORE  dapat  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tahap
Connecting menuntut peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritisnya
ketika pengajar meminta peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan untuk mengingat kembali
materi  sebelumnya, khususnya indikator
memberikan penjelasan  sederhana. Indikator
membangun keterampilan dasar dapat dilihat ketika
melakukan percobaan dan mengumpulkan informasi
dari sumber lain seperti buku untuk menyelesaikan
permasalahan yang dirumuskan pada tahap
Organizing. Tahap ketiga yaitu Reflecting, peneliti
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memikirkan kembali terkait dengan permasalahan
yang didiskusikan dan peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan sehingga kemampuan
berpikir kritis khususnya penjelasan lebih lanjut
dapat ditingkatkan. Selain itu pada tahap ini juga
peserta didik diminta menarik kesimpulan untuk
menjawab permasalahan yang telah didiskusikan
pada awal pembelajaran, pada tahap ini indikator
menyimpulkan dapat ditingkatkan. Pada tahap
Extending, peserta didik diminta  untuk
menyelesaikan soal-soal yang dapat memperluas
pengetahuan mereka sehingga dapat meningkatkan
strategi dan taktik dalam menyelesaikan soal
tersebut.

Tes akhir (posttest) diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
apakah ada pengaruh atas perlakuan yang sudah
diberikan untuk materi Elastisitas dan Hukum
Hooke. Tes akhir (posttest) yang diberikan jumlah
dan bobot soalnya sama dengan tes awal (pretest).
Hasil yang diperoleh setelah diberikan tes akhir
(posttest) yaitu nilai tertinggi nilai terendah kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas
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eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
namun masih dikategorikan kurang kritis. Penyebab
kelas eksperimen dan kelas kontrol masih kurang
kritis adalah penerapan model pembelajaran masih
tergolong singkat yaitu hanya 3 kali pertemuan.
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik menjadi sangat kritis diperlukan
penerapan model pembelajaran CORE dalam jangka
waktu yang lama.

Uji prasyarat juga diberlakukan untuk tes
akhir dimana hasil uji homogenitas tes akhir kedua
kelas sampel adalah homogen, begitupula dengan uji
normalitas, kedua kelas sampel dinyatakan
terdistribusi normal, karena hasil uji prasyarat tes
awal maupun tes akhir kedua kelas sampel termasuk
kategori homogen dan terdistribusi normal, maka
dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis. Uji
hipotesis menggunakan uji MANOVA yaitu untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE
terhadap pemahaman konsep fisika dan kemampuan
berpikir kritis secara bersama-sama. Uji MANOVA
memiliki dua syarat yaitu uji Levene’s dan uji
Box’M. Data yang digunakan dalam uji hipotesis
yaitu data tes akhir (posttest). Nilai signifikan yang
didapatkan pada saat uji box dan uji levene’s lebih
besar dari 0,05 sehingga uji MANOVA dapat
dilanjutkan. Berdasarkan uji MANOVA yang telah
dilakukan, didapatkan signifikannya sebesar 0,024
yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh  model
pembelajaran CORE terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan
penelitian sebelumnya yaitu Ambarsih [9] yang
menyatakan bahwa model pembelajaran CORE
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan mengaktifkan peserta didik dimana skor
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
IPA  pada peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model CORE cenderung
tinggi, dengan mean 25,64 (64,10%) daripada skor
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
IPA  pada peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model konvensional cenderung
rendah dengan mean 16,52 (41,30%). Model ini juga
telah diaplikasikan oleh Mailisa [10] pada materi
getaran harmonis yang menyatakan bahwa model
pembelajaran CORE mempengaruhi kompetensi
pengetahuan fisika peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dari perbandingan nilai rata-rata
kompetensi  pengetahuan fisika untuk kelas
eksperimen lebih bagus dibandingkan dengan kelas
kontrol. Pada kompetensi pengetahuan, untuk kelas
eksperimen didapatkan nilai rata-rata kelasnya 80,97
sedangkan untuk kelas kontrol didapatkan nilai
ratarata kelasnya 72,26. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Humaira [11] peserta
didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran CORE lebih  baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
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belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
juga dapat dilihat dari skala rata-rata kemampuan
komunikasi matematis peserta didik setiap indikator
serta nilai rata-rata tes hasil belajar matematika
peserta didik yang belajar matematika dengan model
CORE lebih baik daripada peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Dalam
pembelajaran matematika dengan menerapkan
model CORE dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis peserta didik [12]. Hal ini terjadi
dikarenakan dengan menggunakan model CORE,
peserta didik dapat melatih daya ingat serta daya
pikir kritis sehingga wawasan dan pandangan
peserta didik akan lebih berkembang dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
materi matematika ataupun matematika dengan
disiplin ilmu lainnya. Beladina [13] dalam
penelitiannya mengungkapkan kreativitas
matematis peserta didik kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran CORE berbantuan
LKPD lebih baik daripada kreativitas matematis
peserta didik pada kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran konvensional, hal ini karena
pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran CORE berbantuan LKPD dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar
untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
dengan cara berdiskusi dalam kelompoknya masing-
masing melalui kegiatan connecting, organizing,
reflecting, dan extending [14]. Penelitian-penelitian
di atas banyak terkait pada mata pelajaran
matematika. Namun, matematika sangat erat
kaitannya dengan fisika karena karakteristik mata
pelajaran matematika hampir mirip dengan fisika,
teori fisika banyak dinyatakan dalam notasi
matematis, selain itu rumus matematika juga
merupakan induk dari rumus fisika.

Berdasarkan teori dan temuan dalam
penelitian ~ ini  dapat  dinyatakan  bahwa
model pembelajaran CORE mampu membantu
peserta didik dalam memahami konsep fisika dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis baik teori
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari,
hal ini karena model pembelajaran CORE dapat
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam belajar,
terbukti pada saat proses pembelajaran rasa ingin
tahu peserta didik lebih tinggi karena untuk dapat
berperan aktif, maka peserta didik harus dapat
mengingat informasi dan menggunakan
pengetahuannya untuk menghubungkan topik yang
didiskusikan. Selain itu, model pembelajaran CORE
juga dapat melatih daya ingat peserta didik tentang
suatu konsep/informasi, dimana peserta didik
mengatur dan mengorganisasikan informasi dari
berbagai sumber menjadi suatu pengetahuan baru
baik dengan cara meringkas hasil-hasil penting
dalam diskusi atau menuliskan langkah-langkah
yang menghubungkan antara pengetahuan lama
dengan pengetahuan baru yang mereka diskusikan.
Peserta didik juga dilatih untuk berpikir reflektif
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baik sebelum maupun sesudah diskusi agar peserta
didik mampu menyelesaikan masalah berbeda
namun memiliki dasar konsep yang sama
menggunakan pengetahuan lama dan pengetahuan
baru yang dimiliki, serta memberikan peserta didik
pembelajaran yang bermakna. Kegiatan diskusi
untuk memperoleh berbagai macam informasi dari
teman-teman dan gurunya sesuai topik serta
mencoba untuk menjelaskan kembali kepada teman-
teman dan guru.

Kendala-kendala yang dialami oleh peneliti
khususnya saat melaksanakan
pembelajaran di sekolah ialah kurang optimalnya
dalam pembimbingan kelompok diskusi peserta
didik dan pengelolaan waktu, karena model
pembelajaran CORE ini membutuhkan persiapan
yang optimal dari guru serta memerlukan banyak
waktu, dan juga tidak semua materi pelajaran dapat
menggunakan model CORE. Kendala lainnya yaitu
tidak terbiasanya peserta didik dalam mengerjakan
soal-soal yang  menuntut  peserta  didik
mengemukakan suatu alasan. Peserta didik
mengalami kesulitan untuk memberikan alasan
terkait jawaban yang dipilih. Hal ini menyebabkan
skor peserta didik berkurang akibat alasan yang
diberikan peserta didik kurang tepat dan kekurangan
waktu untuk menjawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran CORE terhadap
pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas XI di SMAN 1 Labuhan
Haji tahun pelajaran 2019/2020. Model CORE ini
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif variasi
model pembelajaran dalam mata pelajaran fisika,
diperlukan managemen organisasi kelas agar waktu
pembelajaran lebih efektif guna menyelesaikan
bahan diskusi dan untuk menunjang pembelajaran
lebih bermakna, memfasilitasi peserta didik berupa
beberapa media pembelajaran akan sangat
membantu dalam memahami fisika.
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